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A. DESKRIPSI MATA KULIAH

Hakikat kajian drama adalah menalaah struktur drama (baik dalam

bentuk teks tertulis maupun pementasan) dengan bertolak pada pendekatan,

teori, dan metode tertentu. Oleh sebab itu, isi dari mata kuliah kajian drama

mencakup berbagai teori, pendekatan, dan metode dalam mengkaji teks/

pementasan drama dan praktik pengkajiannya.

B. TUJUAN MATA KULIAH

Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan dapat:

1. memperoleh pengetahuan yang memadai yang berkenaan dengan

a.
b.

C.

f.

ciri pembeda antara mengkaji dan megapresiasi drama;
Unsur-unsur dan struktur teks dan pementasan drama;

Skema berbagai pendekatan dalam mengkaji drama, yang
meliputi skema M.H. Abrams, Rene Wellek, Raman Selden, dan
Donald Keesey;

Jenis-jenis pendekatan ;

Pengaruh mazhab sastra dunia terhadap drama Indonesia
modern;

Model-model pengajaran drama.

2. Memperoleh pengalaman dalam mengkaji teks dan pementasan

drama, sesuai dengan pendekatan yang digunakan.



C. GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN

No Materi Pokok Strategi Pembelajaran Pertemuan Sumber
Tatap Pengalaman ke- Rujukan
Muka Belajar
1. | Hakikat mengkaji drama Ceramah, | Membaca 1-2
tanya sumber
jawab,
penugasan
2. | Unsur-unsur dan struktur teks Ceramah, | Membaca 3
drama tanya sumber
jawab,
penugasan
3. | Unsur-unsur dan struktur Ceramah, | Membaca 4
pementasan drama tanya sumber
jawab,
penugasan
4. | Berbagai pendekatan dalam Ceramah, | Membaca 5-6
mengkaji teks/pementasan drama | tanya sumber
jawab,
penugasan
5. | Mazhab seni atau sastra dunia dan | Ceramah, | Membaca 7
pengaruhnya terhadap drama tanya sumber
Indonesia modern jawab,
penugasan
6. | Pengkajian drama tradisional Ceramah, | Membaca 8-9
tanya sumber,
jawab, menonton
penugasan | drama
tradisional
7. | Pengkajian drama Indonesia Ceramah, | Membaca 10-11




modern tanya sumber,
jawab, menonton
penugasan | drama modern
8. | Pengkajian drama terjemahan Ceramah, | Membaca 12
tanya sumber,
jawab, menonton
penugasan | drama
terjemahan
9. | Pengkajian intertekstual dalam Ceramah, | Membaca 13
drama Indonesia modern tanya sumber
jawab,
penugasan
10. | Pengkajian ekranisasi/transformasi | Ceramah, | Membaca 14
dari genre sastra lain ke dalam tanya sumber,
genre drama/film jawab, menonton film
penugasan
11. | Model-model pembelajaran drama | Ceramah, | Mempraktikkan | 15-16
tanya model
jawab, pembelajaran
penugasan | drama
,Simulasi
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